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Objective: This study aims to describe the implementation of Maharah Kalam (Arabic 
speaking skill) learning using Audiolingual and Communicative methods at Pondok 
Pesantren Mujahidin Diwek Jombang, and to identify supporting and inhibiting factors 
in its implementation. Methods: This research uses a qualitative descriptive approach 
with data collection techniques through participatory observation, in-depth interviews 
with teachers and students, and documentation. Data analysis was carried out through 
three stages: data reduction, data display, and conclusion drawing. Results: The 
findings show that the integration of Audiolingual and Communicative methods is 
implemented in a phased and systematic manner. The Audiolingual method is applied 
through various drill techniques (repetition, substitution, question-answer, dialogue 
memorization, and chain drill) as a foundation for forming linguistic habits, 
pronunciation accuracy, and vocabulary mastery. After the basic linguistic foundation 
is mastered, the Communicative method is applied through interactive dialogue 
activities (hiwar), role play, and group discussions to develop fluency, spontaneity, and 
students' courage in communicating. Novelty: This study offers a new perspective on 
the integration of Audiolingual and Communicative methods in pesantren context, 
which has been rarely studied in previous research.  
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ABSTRAK 

Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran Maharah 

Kalam (Keterampilan berbicara bahasa Arab) menggunakan metode Audiolingual dan 

Komunikatif di Pondok Pesantren Mujahidin Diwek Jombang, serta mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Metode: Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi partisipan, 

wawancara mendalam kepada guru dan santri, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui 

tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil: Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi metode Audiolingual dan Komunikatif dilaksanakan secara 

bertahap dan sistematis. Metode Audiolingual diterapkan melalui berbagai teknik drill 

(Pengulangan, substitusi, tanya-jawab, hafalan dialog, dan percakapan berantai) sebagai fondasi 

pembentukan kebiasaan berbahasa, ketepatan pelafalan, dan penguasaan kosakata. Setelah fondasi 

kebahasaan dikuasai, metode Komunikatif diterapkan melalui kegiatan dialog interaktif (Hiwar), 

bermain peran (Role play), dan diskusi kelompok untuk mengembangkan kelancaran, spontanitas, 

dan keberanian santri dalam berkomunikasi. Kebaruan: Penelitian ini menawarkan perspektif 

baru tentang integrasi metode Audiolingual dan Komunikatif dalam konteks pesantren yang 

masih jarang dikaji dalam penelitian sebelumnya.  

Kata kunci: Maharah Kalam, Metode Audiolingual, Metode komunikatif, Pesantren dan 
Pembelajaran Bahasa Arab
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PENDAHULUAN 
 Perubahan zaman di era global dan revolusi digital menuntut dunia pendidikan untuk 

beradaptasi secara cepat, di mana kemampuan berbahasa asing dan keterampilan komunikasi 
lintas budaya menjadi kompetensi global yang sangat penting bagi peserta didik agar mampu 
bersaing di dunia yang saling terhubung (Aulia et al., 2025). Dalam bidang pendidikan Islam, 
bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai bahasa ibadah dan sumber utama belajar tentang 
agama Islam, tetapi juga menjadi alat komunikasi yang memungkinkan siswa untuk 
berinteraksi dengan berbagai sumber pengetahuan dari dunia internasional (Ahmadi et al., 
2023). Oleh karena itu, kemampuan berbahasa Arab secara aktif menjadi kebutuhan penting 
yang tidak dapat dihindari oleh lembaga pendidikan Islam, khususnya pesantren. 

 Dalam praktiknya, pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan dengan berbagai metode 
yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Namun, pembelajaran bahasa Arab tidak 
hanya memerlukan penguasaan kaidah kebahasaan, tetapi juga perlu diarahkan pada 
kemampuan menggunakan bahasa secara komunikatif. Hal ini karena belajar bahasa pada 
hakikatnya berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. 
Oleh karena itu, peserta didik perlu diberikan kesempatan untuk menggunakan bahasa Arab 
secara aktif melalui berbagai kegiatan praktik komunikasi (Yunita & Pebrian, 2020a). Maka 
diperlukan metode pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penguasaan materi 
pembelajaran, tetapi juga memberikan latihan secara berulang untuk membentuk kebiasaan 
berbahasa serta meningkatkan keberanian siswa dalam menggunakan bahasa Arab secara 
aktif dan komunikatif (Banasfa Safa Safira & Abdul Qodir, 2025) 

Metode audiolingual berfokus pada latihan menyimak dan mengucapkan bahasa secara 
berulang-ulang. Dalam penerapannya, siswa dilatih untuk mendengarkan bunyi bahasa, 
kemudian menirukan dan mengucapkannya secara berulang sehingga terbentuk kebiasaan 
berbahasa secara bertahap (Wibowo, 2024). Metode ini berfokus pada latihan menyimak dan 
menirukan ucapan secara berulang-ulang sehingga siswa terbiasa mengucapkan kata atau 
kalimat dalam bahasa Arab. Melalui latihan pengulangan tersebut, kemampuan pelafalan dan 
keterampilan berbicara siswa dapat berkembang secara bertahap hingga mereka mampu 
menggunakan bahasa Arab dengan lebih lancar (Suryani et al., 2022) . Metode komunikatif 
lebih fokus pada penggunaan bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi dalam berbagai situasi 
atau konteks yang nyata. Kedua metode tersebut saling melengkapi, di mana metode 
audiolingual berperan untuk meningkatkan akurasi pelafalan dan pemahaman pola bahasa, 
sedangkan metode komunikatif bertujuan meningkatkan kelancaran, keberanian, serta 
kemampuan berinteraksi sosial siswa (Sajidah & Saefudin, 2025) 

 Pondok Pesantren Mujahidin Diwek Jombang adalah salah satu lembaga pendidikan 
Islam yang telah menerapkan metode audiolingual dan komunikatif dalam proses belajar 
bahasa Arab serta dalam kegiatan penggunaan bahasa sehari-hari di lingkungan pesantren 
tersebut. Langkah pesantren dalam menerapkan kedua metode ini dilatarbelakangi oleh 
permasalahan umum dalam pembelajaran bahasa Arab, di mana para santri sering kali hanya 
menguasai teori kaidah tata bahasa (nahwu-sharaf), tetapi mengalami kesulitan, kekakuan, 
dan rasa takut salah saat harus berbicara secara langsung. Selain itu, dominasi metode 
tradisional yang minim latihan lisan membuat santri kurang percaya diri dan lambat dalam 
merespons percakapan harian. Oleh karena itu, penerapan kedua metode tersebut sangat 
layak untuk diteliti karena menunjukkan usaha nyata pesantren dalam mengatasi hambatan 
berbicara santri, yaitu dengan menggabungkan pembiasaan pengucapan yang tepat sekaligus 
melatih keberanian komunikasi santri secara aktif dan lancar dalam pembelajaran maharah 
kalam. 
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 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Safira dan Qodir (2025) menjelaskan 
implementasi metode audiolingual untuk mengembangkan maharah kalam siswa kelas 10 
MAN 2 Jombang. Penelitian tersebut berfokus pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi metode audiolingual dalam pengembangan maharah kalam.  mengkaji penerapan 
metode audiolingual dalam pembelajaran maharah kalam secara praktis di sekolah formal. 
Sementara itu, Priyatun dan Taufiq (2025) membahas efektivitas pendekatan komunikatif 
dalam meningkatkan kemampuan berbicara santri di Pondok Pesantren An Nida'. Ketiga 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode audiolingual maupun komunikatif efektif 
dalam meningkatkan maharah kalam. Namun, penelitian tersebut umumnya mengkaji kedua 
metode secara terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada aspek integrasi 
kedua metode secara bersamaan dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di pesantren, 
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai proses 
pembelajaran, faktor pendukung dan penghambat terhadap kemampuan berbicara bahasa 
Arab santri. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
mendeskripsikan implementasi pembelajaran maharah kalam menggunakan metode 
audiolingual dan komunikatif di Pondok Pesantren Mujahidin Diwek Jombang; dan (2) 
mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi 
pembelajaran maharah kalam menggunakan metode audiolingual dan komunikatif di Pondok 
Pesantren Mujahidin Diwek Jombang. 

METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan yang 

bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis fenomena secara sistematis berdasarkan kondisi 

yang terjadi secara alamiah di lapangan (Fadli, 2021). Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

kualitatif menekankan pemahaman yang mendalam terhadap fenomena dalam konteks 

alamiah, termasuk proses dan aktivitas partisipan selama kegiatan berlangsung (Waruwu, 

2024). Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada hasil pembelajaran maharah 

kalam, tetapi juga mengkaji proses pelaksanaan pembelajaran, interaksi antara guru dan santri, 

strategi yang digunakan, serta perkembangan kemampuan berbicara bahasa Arab selama 

proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Mujahidin 

Diwek Jombang. 

  Pemilihan lokasi ini didasarkan pada adanya penerapan pembelajaran bahasa Arab 

yang menggunakan metode audiolingual dan komunikatif dalam kegiatan sehari-hari santri. 

Pesantren ini dipilih karena memiliki lingkungan bahasa (bi'ah lughawiyah) yang mendukung 

praktik maharah kalam, sehingga memungkinkan peneliti untuk mengamati secara langsung 

proses pembelajaran, interaksi bahasa, serta pembiasaan penggunaan bahasa Arab di 

kalangan santri. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh langsung dari ustadz/ustadzah pengajar bahasa Arab, 

pengelola program bahasa, dan santri sebagai pelaku utama dalam pembelajaran maharah 

kalam. Pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan keterlibatan 

langsung mereka dalam proses pembelajaran maharah kalam. Data sekunder diperoleh dari 

berbagai dokumen yang berkaitan dengan pembelajaran maharah kalam di dalam kelas, 

seperti bahan ajar atau perangkat ajar yang digunakan, daftar hadir peserta didik, hasil tugas 

atau latihan, catatan hasil evaluasi pembelajaran, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran 

berupa foto yang diambil selama proses pembelajaran berlangsung.   
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  Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis melalui 

tiga teknik utama, yaitu observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi 

(Nafiah, 2023) Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses 

pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Mujahidin Diwek Jombang. Fokus 

pengamatan meliputi kegiatan pembelajaran maharah kalam, seperti latihan muhadatsah, 

penerapan metode audiolingual melalui drill dan pengulangan, serta aktivitas komunikatif 

seperti role play dan diskusi. Observasi dilakukan secara partisipan pasif, yaitu peneliti hadir 

di lokasi penelitian untuk mengamati proses pembelajaran tanpa terlibat langsung dalam 

kegiatan pembelajaran sebagai pengajar (Romdona et al. , 2025).     

  Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara mendalam (in-depth interview) 

kepada ustadz/ustadzah pengajar bahasa Arab, pengelola program bahasa, dan santri. Tujuan 

utama wawancara adalah untuk memperoleh informasi yang tidak dapat diamati secara 

langsung di lapangan. Adapun aspek yang digali meliputi strategi guru dalam mengajarkan 

maharah kalam, penerapan metode audiolingual dan komunikatif, kendala yang dihadapi 

dalam pembelajaran berbicara bahasa Arab, respon serta pengalaman santri selama mengikuti 

pembelajaran, serta peran lingkungan pesantren dalam mendukung kemampuan berbicara 

bahasa Arab. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar prosesnya tetap fleksibel, 

namun tetap terarah pada tujuan penelitian yang telah ditetapkan (Masruri, 2021).  

  Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh 

melalui observasi dan wawancara. Dokumen yang dikumpulkan berupa bukti tertulis dan 

visual yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran bahasa Arab, seperti foto kegiatan 

pembelajaran maharah kalam, perangkat pembelajaran, daftar hadir peserta didik, hasil tugas 

atau latihan, serta catatan evaluasi pembelajaran. Dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung untuk memperkuat informasi yang diperoleh melalui observasi dan wawancara 

(Rosbianti et al., 2025). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif 

deskriptif. Analisis dilakukan secara berkesinambungan sejak proses pengumpulan data 

hingga penelitian selesai. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dianalisis untuk mendeskripsikan secara sistematis implementasi pembelajaran 

maharah kalam menggunakan metode audiolingual dan komunikatif. Proses analisis 

dilakukan melalui tiga tahapan yang saling berkaitan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan serta verifikasi Kesimpulan Reduksi data dilakukan dengan memilah dan 

menyederhanakan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada 

tahap ini, peneliti menyeleksi data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu implementasi 

pembelajaran maharah kalam, sehingga data yang tidak sesuai atau kurang mendukung akan 

disisihkan. Reduksi data juga mencakup pengelompokan informasi berdasarkan tema, seperti 

penerapan metode audiolingual, metode komunikatif, serta faktor pendukung dan 

penghambat pembelajaran (Maulina & Jannah, 2025).      

  Penyajian data (data display) dilakukan dengan menyusun data yang telah direduksi 

ke dalam bentuk yang lebih terstruktur agar mudah dipahami. Penyajian data dilakukan 

dalam bentuk uraian naratif deskriptif yang menjelaskan proses pembelajaran di pesantren, 

pola interaksi antara guru dan santri, serta penerapan metode pembelajaran di lapangan. Pada 

tahap ini, peneliti mulai melihat keterkaitan antar data sehingga memudahkan dalam 

memahami keseluruhan fenomena yang diteliti.       
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  Penarikan  kesimpulan (conclusion drawing) dilakukan dengan memberikan makna 

terhadap data yang telah disajikan. Pada tahap ini, peneliti menginterpretasikan temuan untuk 

menjawab fokus penelitian, seperti bagaimana implementasi pembelajaran maharah kalam 

dilakukan, bagaimana integrasi metode audiolingual dan komunikatif diterapkan, serta 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan atau hambatan dalam pembelajaran (Rijali, 

2018). Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan 

kredibilitas dan keterpercayaan data yang diperoleh di lapangan (Mekarisce, 2018). Teknik 

yang digunakan meliputi perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi 

sumber, teknik, dan waktu, serta member check. Selain itu, keabsahan penelitian diperkuat 

melalui uji dependabilitas dan konfirmabilitas (Mulia, 2024).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Implementasi Pembelajaran Maharah Kalam Menggunakan Metode Audiolingual dan 
Komunikatif 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, wawancara mendalam, dan penelaahan 
dokumentasi yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Mujahidin Diwek Jombang, 
pelaksanaan pembelajaran Maharah Kalam (Keterampilan berbicara bahasa Arab) 
berlangsung secara aktif, sistematis, dan terstruktur melalui pengintegrasian metode 
Audiolingual dan metode Komunikatif. Pembelajaran dirancang sedemikian rupa untuk 
menjembatani kebutuhan santri dalam menguasai struktur kebahasaan sekaligus membentuk 
keberanian berkomunikasi secara nyata. 

Pada setiap awal sesi pembelajaran, guru mengondisikan suasana kelas dengan 
memberikan salam, sapaan hangat, serta percakapan ringan (Pembuka hiwar) menggunakan 
bahasa Arab. Pengondisian ini bertujuan untuk menciptakan suasana lingkungan berbahasa 
(bi'ah lughawiyah) yang kondusif di dalam kelas, sehingga santri dapat mengalihkan fokus 
pikiran mereka ke dalam ekosistem bahasa Arab sejak menit pertama. 

Implementasi metode Audiolingual difokuskan pada pembentukan kebiasaan berbahasa 
(habit formation) melalui berbagai teknik latihan lisan secara berulang (Drill). Guru 
memberikan contoh pelafalan kosakata (Mufradat) dan pola struktur kalimat (Tarkib) yang 
benar, kemudian para santri menirukan secara bersama-sama maupun individu sebelum 
mempraktikkannya ke dalam bentuk dialog sederhana. Berdasarkan pengamatan intensif di 
dalam kelas, bentuk-bentuk latihan drill yang diterapkan oleh guru disajikan pada Tabel 1 
berikut: 

 
Tabel 1. Bentuk Implementasi Metode Audiolingual dalam Pembelajaran Maharah Kalam 

NO
  

Bentuk Implementasi Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

1. Repetition Drill (Latihan 
Pengulangan) 

Guru memberikan satu pola kalimat 
standar, kemudian santri mengganti salah 
satu unsur kata (subjek/objek) di dalamnya 
sesuai petunjuk guru. 

 

2. Substitution Drill (Latihan 
Penggantian) 

Guru memberikan satu pola kalimat 
standar, kemudian santri mengganti salah 
satu unsur kata (subjek/objek) di dalamnya 
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sesuai petunjuk guru. 
 

3. Memorization Dialogue 
(Menghafal Dialog) 

Guru memberikan pertanyaan singkat 
dalam bahasa Arab dan santri merespons 
secara spontan menggunakan pola kalimat 
yang telah dipelajari. 

 

4. Memorization Dialogue 
(Menghafal Dialog) 

Santri menghafalkan teks percakapan 
pendek berbahasa Arab lalu 
mempraktikkannya secara berpasangan di 
depan kelas tanpa melihat teks. 

 

5. Chain Drill (Percakapan 
Berantai) 

Santri melakukan percakapan secara 
berantai dan berurutan dengan teman 
sekelasnya untuk melatih kelancaran dan 
kecepatan merespons komunikasi. 

Sumber: Data observasi lapangan (2026) 
 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Repetition Drill dan Bimbingan Guru, Suasana pembelajaran 

maharah kalam dengan penerapan repetition drill di Pondok Pesantren Mujahidin Diwek 
Jombang 

 
 Sebagai gambaran konkrit pelaksanaan di lapangan, pada saat pengamatan proses 

pembelajaran materi tema "Fi al-Maktabah" (Di Perpustakaan), guru memperagakan teknik 
Repetition Drill secara bertahap. Guru mengucapkan kalimat " ِالْمَكْتبََة فيِ  الْكِتاَبَ  أقَْرَأُ   Saya) "أنََا 
membaca buku di perpustakaan) sebanyak tiga kali dengan intonasi dan artikulasi makhraj 
yang sangat jelas. Seluruh santri kemudian menirukannya secara serentak. Ketika terdapat 
santri yang keliru dalam melafalkan artikulasi huruf 'ain atau qaf, guru secara responsif 
memberikan pembenaran langsung dan meminta santri tersebut mengulangnya hingga 
fasih. 

 Penerapan berbagai teknik drill tersebut terbukti mampu memperkuat penguasaan 
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kosakata dasar dan membiasakan lidah santri dalam melafalkan bunyi-bunyi huruf bahasa 
Arab secara tepat. Setelah santri memiliki penguasaan struktur dan pelafalan yang 
memadai, guru mengalihkan fase pembelajaran ke tahap metode Komunikatif. Pada tahap 
ini, santri didorong untuk terlibat aktif dalam kegiatan hiwar (dialog interaktif), tanya 
jawab langsung, diskusi kelompok sederhana, serta simulasi situasi nyata. Berdasarkan 
hasil wawancara mendalam dengan beberapa santri, kombinasi antara latihan berulang 
yang terstruktur dan praktik percakapan langsung ini dirasakan sangat efektif dalam 
membina kemampuan berbicara mereka. Sebagaimana disampaikan oleh santri: 

 "Pembelajaran di kelas berlangsung menarik karena kami tidak hanya mendengarkan 
penjelasan ustadz, tetapi juga terlibat aktif dalam latihan berbicara. Kegiatan mengulang 
kosakata, menirukan dialog, dan mempraktikkan percakapan membuat saya lebih mudah 
memahami materi, menambah kosakata, dan lebih berani berbicara di depan teman-teman." 
(Wawancara, Excel Antoni Firmansyah, 10 Juni 2026). Pengalaman serupa juga 
diungkapkan oleh santri lain mengenai peran latihan lisan berulang mental mereka sebelum 
diminta tampil berbicara secara bebas: "Awalnya saya merasa asing dengan kosa kata baru, 
tapi setelah dibiasakan bersama-sama sekelas melalui drill dari ustadz, lama-lama jadi hafal 
sendiri tanpa harus memikirkan. Jadi pas maju ke depan untuk hiwar berpasangan, kami 
sudah tidak terlalu bingung mau ngomong apa." (Wawancara, Miftahul Mabruri, 10 Juni 
2026).        

 Selanjutnya, aspek motivasi dan penciptaan atmosfer belajar yang ramah terhadap 
kesalahan juga menjadi faktor kunci keberhasilan metode Komunikatif di dalam kelas. 
Guru senantiasa memberikan apresiasi terhadap setiap usaha santri dalam berbicara, tanpa 
menginterupsi secara berlebihan ketika santri melakukan kesalahan tata bahasa kecil saat 
berkomunikasi spontan. Hal ini ditegaskan oleh santri dalam wawancara: "Ustadz tidak 
langsung menyalahkan kalau kami salah ucap waktu latihan bicara di depan. Biasanya 
dibiarkan selesai dulu bicara, baru setelah itu dibenarkan bersama-sama. Cara seperti ini 
membuat kami tidak takut salah atau malu waktu mencoba percakapan bahasa Arab." 
(Wawancara, Sisilia Lokasari, 10 Juni 2026) 

 Pencermatan terhadap aktivitas belajar mengonfirmasi bahwa integrasi kedua metode 
ini telah menggeser pola pembelajaran dari yang bersifat pasif-teoretis menjadi aktif-
aplikatif. Santri tidak hanya dibekali kebenaran bentuk tata bahasa melalui latihan drill, 
tetapi juga dilatih keberanian dan kelancarannya melalui interaksi komunikatif yang 
bermakna. 

Implementasi Metode Audiolingual dan Komunikatif dalam Membangun Kemampuan 
Berbicara Bahasa Arab Santri 

 Integrasi metode Audiolingual dan Komunikatif di Pondok Pesantren Mujahidin 
Diwek Jombang dilaksanakan secara alur bertahap dan terencana. Pada tahap awal, metode 
Audiolingual difungsikan sebagai fondasi mekanis untuk membangun kesiapan linguistik 
santri. Latihan difokuskan pada penguasaan makhraj huruf, artikulasi kata, kelancaran 
pelafalan mufradat, dan internalisasi pola-pola struktur kalimat dasar melalui latihan 
pengulangan yang rinci. 
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Gambar 2. Suasana Kegiatan Percakapan, Santri melaksanakan kegiatan percakapan 

(Hiwar) berpasangan di dalam kelas 

 Setelah santri memperoleh kebiasaan berbahasa dan kelancaran pelafalan secara 
mekanis, fokus pembelajaran dinaikkan ke taraf fungsional melalui metode Komunikatif. 
Guru menciptakan situasi belajar yang kontekstual, di mana santri diwajibkan 
mengaplikasikan kosakata dan pola kalimat yang telah dihafalkan ke dalam bentuk 
interaksi nyata, seperti percakapan harian di lingkungan pesantren, tanya jawab interaktif, 
dan simulasi permainan peran (Role play). 

 Filosofi dan alur penerapan pengintegrasian ini dijelaskan secara rinci oleh guru 
pengampu bahasa Arab dalam wawancara mendalam sebagai berikut: "Metode 
audiolingual kami gunakan untuk memberikan fondasi pelafalan dan hafalan kosakata agar 
santri tidak canggung secara pelafalan. Jika langsung diminta berbicara tanpa dibekali drill 
dan hafalan pola, santri akan bingung dan takut. Setelah pola dasar dikuasai, baru kami 
dorong mereka menggunakan metode komunikatif melalui dialog interaktif dan 
muhadatsah. Dengan begitu, santri memiliki kepastian struktur sekaligus keberanian untuk 
berkomunikasi." (Wawancara, Guru Pengampu, 10 Juni 2026). Pola perpaduan bertahap ini 
meniscayakan bahwa latihan kelancaran lisan (fluency) dan ketepatan tata bahasa 
(accuracy) tidak dibenturkan secara dikotomis, melainkan diposisikan sebagai dua tahapan 
yang saling menguatkan dalam proses penguasaan bahasa asing santri. 

 Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pembiasaan penggunaan bahasa 
Arab melalui bi'ah lughawiyah, penambahan kosakata secara rutin, serta latihan 
komunikasi yang dilakukan secara berkesinambungan membantu siswa lebih percaya diri 
dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, dan berdialog dengan teman. 
Penggunaan media pembelajaran seperti kamus bahasa Arab, film berbahasa Arab, pojok 
kosakata, serta kegiatan muhadatsah setiap hari Jumat turut mendukung terciptanya 
suasana belajar yang aktif dan komunikatif, baik di dalam kelas maupun di lingkungan 
pesantren. 

 Menurut analisis peneliti, integrasi metode audiolingual dan komunikatif memberikan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa karena mereka tidak hanya menerima 
materi dari guru, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik berbahasa Arab. Aktivitas 
mengulang, menirukan, berdialog, dan berkomunikasi secara berkelanjutan membantu 
siswa membangun kebiasaan menggunakan bahasa Arab, meningkatkan kelancaran 
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berbicara, serta menumbuhkan keberanian dan kepercayaan diri dalam berkomunikasi. 

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Pembelajaran Maharah Kalam 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran maharah kalam 

menggunakan metode audiolingual dan komunikatif di Pondok Pesantren Mujahidin 
Diwek Jombang dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan faktor penghambat. 
Faktor pendukung yang paling dominan adalah terciptanya lingkungan berbahasa (bi'ah 
lughawiyah) yang membiasakan siswa menggunakan bahasa Arab dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas maupun dalam aktivitas sehari-hari di lingkungan pesantren (Celvin 
et al., 2026) 

 Selain itu, penggunaan media pembelajaran seperti kamus bahasa Arab, film berbahasa 
Arab, pojok kosakata (Vocabulary corner), kawasan bilingual (Bilingual area), serta 
program muhadatsah yang dilaksanakan secara rutin turut mendukung proses 
pembelajaran sehingga siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk berlatih berbicara 
menggunakan bahasa Arab (Asyiq, 2025). Berdasarkan hasil observasi, selama 
pembelajaran di kelas siswa terlihat aktif mengikuti berbagai kegiatan, seperti mengulang 
kosakata, menirukan pelafalan, berdialog, menjawab pertanyaan, dan melakukan praktik 
percakapan dengan teman. Guru juga memberikan latihan secara bertahap melalui metode 
drill, sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk membiasakan penggunaan bahasa 
Arab dalam situasi pembelajaran. Kondisi tersebut menciptakan suasana kelas yang lebih 
interaktif dan mendorong siswa untuk lebih berani menggunakan bahasa Arab. 

 Berdasarkan hasil wawancara, beberapa siswa menyampaikan bahwa lingkungan 
belajar yang mendukung, latihan berbicara secara rutin, serta adanya praktik percakapan 
bersama guru dan teman membantu mereka lebih mudah memahami materi, menghafal 
kosakata, dan meningkatkan rasa percaya diri saat berbicara bahasa Arab. Namun, 
beberapa siswa juga mengaku masih mengalami kendala, seperti perbedaan kemampuan 
dasar bahasa Arab, kesulitan menyusun kalimat, kurang percaya diri ketika berbicara di 
depan kelas, serta motivasi belajar yang terkadang menurun (Mappiara et al., 2024). 
Perbedaan kemampuan antarsiswa juga menyebabkan praktik komunikasi belum 
berlangsung secara optimal pada setiap kegiatan pembelajaran. 

 Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa berbagai kendala tersebut diatasi 
melalui pengelompokan siswa berdasarkan tingkat kemampuan, pemberian latihan drill 
dan hafalan kosakata secara berulang, pendampingan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan, serta pembiasaan penggunaan bahasa Arab. Guru juga memberikan motivasi dan 
kesempatan kepada setiap siswa untuk berlatih berbicara agar mereka lebih percaya diri 
dalam menggunakan bahasa Arab (Dani & Shaleh, 2023). 

 Menurut analisis peneliti, keberhasilan implementasi metode audiolingual dan 
komunikatif tidak hanya dipengaruhi oleh metode yang digunakan guru, tetapi juga oleh 
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Lingkungan belajar yang mendukung, 
pembiasaan berbahasa Arab, serta latihan yang dilakukan secara berkelanjutan menjadi 
faktor utama dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Di sisi lain, perbedaan 
kemampuan dasar, penguasaan nahwu dan sharaf, serta kepercayaan diri siswa masih 
menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui pendampingan dan latihan yang 
berkesinambungan agar tujuan pembelajaran maharah kalam dapat tercapai secara optimal. 
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Pembahasan 
Implementasi Pembelajaran Maharah Kalam Menggunakan Metode Audiolingual dan 
Komunikatif 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengintegrasian metode Audiolingual dan 
Komunikatif dalam pembelajaran Maharah Kalam di Pondok Pesantren Mujahidin Diwek 
Jombang berjalan secara efektif, harmoni, dan saling melengkapi. Pembelajaran tidak 
berhenti pada taraf penguasaan bentuk linguistik semata, melainkan berlanjut hingga 
tingkat pencapaian fungsi komunikasi yang akurat dan komunikatif. 

Secara teoretis, keberhasilan metode Audiolingual melalui teknik drill (Repetition, 
substitution, question-answer, memorization, dan chain drill) sangat relevan dengan Teori 
Behaviorisme yang dikemukakan oleh B.F. Skinner. Dalam pandangan behaviorisme, 
pemerolehan bahasa terjadi melalui proses pembentukan kebiasaan (Habit formation) yang 
melibatkan mekanisme stimulus, respons, dan penguatan (Reinforcement). Latihan lisan 
yang dilakukan secara intensif dan berulang-ulang memberikan stimulus yang konsisten, 
sehingga santri dapat merespons dengan pelafalan yang tepat secara refleks dan otomatis 
tanpa terbebani oleh pemikiran analisis rumit tata bahasa (Bahrin et al., 2025) 

Selanjutnya, pembentukan kebiasaan mekanis tersebut disempurnakan secara tepat 
melalui penerapan metode Komunikatif. Pendekatan ini selaras dengan konsep Kompetensi 
Komunikatif (Communicative Competence) yang dirumuskan oleh Dell Hymes. Hymes 
menekankan bahwa penguasaan bahasa tidak hanya menuntut kemampuan gramatikal 
(Grammatical competence), tetapi juga kemampuan sosiolinguistik untuk menggunakan 
bahasa secara tepat, spontan, dan fungsional sesuai konteks sosial (Yunita & Pebrian, 2020). 
Integrasi kedua metode ini terbukti berhasil menjembatani celah antara penguasaan teori 
bahasa dan keterampilan berkomunikasi secara riil di lapangan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Banasfa Safa Safira dan Abdul Qodir(2025)yang 
menjelaskan bahwa metode audiolingual efektif meningkatkan maharah kalam melalui 
latihan mendengar, menirukan, dan mengulang secara berulang sehingga peserta didik 
terbiasa mengucapkan bahasa Arab dengan pelafalan yang benar. Setelah terbentuk 
kebiasaan berbahasa, peserta didik menjadi lebih mudah melakukan komunikasi secara 
aktif dengan guru maupun teman sebaya.  

Melalui penerapan metode Audiolingual dan Komunikatif secara berkesinambungan, 
diharapkan peserta didik tidak hanya mampu menguasai aspek kebahasaan, tetapi juga 
memiliki keberanian, kelancaran, dan kepercayaan diri dalam berkomunikasi 
menggunakan bahasa Arab baik di lingkungan kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari 
di lingkungan pesantren. 

 
Integrasi Metode Audiolingual dan Komunikatif dalam Membangun Kemampuan 
Berbicara Bahasa Arab Santri 

Pola integrasi yang diterapkan guru melalui alur bertahap terbukti menjadi strategi 
yang sangat efektif dan terencana secara sistematis. Dalam struktur pembelajaran ini, 
metode Audiolingual ditempatkan sebagai batu pijakan awal yang krusial untuk 
membangun fondasi kebahasaan santri. Tanpa adanya penguasaan kosakata (Mufradat) 
yang memadai dan latihan pola kalimat (Tarkib) yang kuat melalui teknik pengulangan 
(Drill), santri cenderung mengalami beban kognitif berlebih serta kecemasan ketika diminta 
langsung berbicara secara spontan. Melalui mekanisme drill yang terstruktur pada metode 
Audiolingual, struktur bahasa dasar dipindahkan dari memori jangka pendek menuju 
memori jangka panjang, sehingga prosesnya dapat berjalan secara otomatis tanpa 
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menghabiskan waktu yang banyak. Sejalan dengan hal tersebut, setelah dasar-dasar 
linguistik dan akurasi pelafalan (accuracy) terbentuk melalui latihan audiolingual, metode 
komunikatif memberikan ruang bagi santri untuk menggunakan pengetahuan bahasa 
secara fungsional. Melalui aktivitas dialog (hiwar), simulasi peran, dan percakapan 
kontekstual, pembelajaran diarahkan pada penyampaian makna dan kelancaran 
berkomunikasi (fluency). Hal ini selaras dengan prinsip Communicative Competence, yaitu 
kemampuan menggunakan bahasa secara tepat sesuai konteks komunikasi, bukan sekadar 
menguasai kaidah gramatikal (Yunita & Pebrian, 2020). 

Di sisi lain, metode komunikatif mengembangkan kemampuan santri dalam 
menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi. Santri tidak hanya menghafal kosakata 
dan struktur kalimat, tetapi juga menggunakannya dalam dialog, diskusi, dan interaksi 
sehari-hari. Dengan demikian, integrasi metode audiolingual dan komunikatif 
menghubungkan penguasaan dasar kebahasaan dengan kemampuan komunikasi yang 
lebih fungsional. Metode audiolingual membangun ketepatan linguistik melalui 
pembiasaan dan pengulangan, sedangkan metode komunikatif mengembangkan 
kelancaran serta kemampuan menggunakan bahasa sesuai konteks komunikasi. 

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Pembelajaran Maharah Kalam 
Keberhasilan implementasi pembelajaran maharah kalam menggunakan metode 

audiolingual dan komunikatif di Pondok Pesantren Mujahidin Diwek Jombang dipengaruhi 
oleh berbagai faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung yang 
ditemukan meliputi terciptanya lingkungan berbahasa (bi'ah lughawiyah), kompetensi 
guru dalam menerapkan berbagai metode pembelajaran, ketersediaan media pembelajaran, 
serta pembiasaan penggunaan bahasa Arab dalam aktivitas sehari-hari di lingkungan 
pesantren. 

Keberadaan lingkungan berbahasa memberikan kesempatan kepada santri untuk 
mempraktikkan bahasa Arab secara terus-menerus sehingga kemampuan berbicara 
berkembang melalui pengalaman komunikasi yang nyata, bukan hanya melalui 
pembelajaran di dalam kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat Barokah et al. (2025) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual yang melibatkan lingkungan belajar secara 
langsung memberikan pengalaman yang lebih bermakna bagi peserta didik. 

Selain lingkungan belajar, konsistensi guru dalam memberikan latihan juga menjadi 
faktor penting yang mendukung keberhasilan pembelajaran. Guru secara rutin menambah 
kosakata (Mufradat), melatih pelafalan (Makhraj), membimbing santri melalui kegiatan 
drill, hiwar, permainan peran (Role play), serta melakukan evaluasi melalui muroja'ah dan 
praktik berbicara. Pembelajaran juga didukung oleh berbagai media, seperti kamus bahasa 
Arab, film berbahasa Arab, pojok kosakata (Vocabulary corner), kawasan bilingual 
(bilingual area), dan kegiatan muhadatsah yang dilaksanakan secara berkala. Kondisi 
tersebut menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, komunikatif, dan mampu 
meningkatkan motivasi serta kepercayaan diri santri dalam menggunakan bahasa Arab. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terdapat beberapa hambatan dalam 
implementasi pembelajaran maharah kalam menggunakan metode audiolingual dan 
komunikatif. Hambatan yang paling dominan adalah perbedaan kemampuan dasar bahasa 
Arab antarsiswa, sehingga tingkat pemahaman dan kemampuan berbicara setiap siswa 
tidak sama. Selain itu, sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menguasai 
kosakata, menyusun kalimat sesuai kaidah nahwu dan sharaf, serta melafalkan kata-kata 
bahasa Arab dengan tepat. 
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Faktor lain yang juga menjadi hambatan adalah rendahnya kepercayaan diri sebagian 
siswa ketika berbicara di depan kelas maupun saat melakukan percakapan dengan teman, 
serta motivasi belajar yang belum konsisten. Perbedaan kemampuan dan rasa percaya diri 
tersebut menyebabkan tidak semua siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 
hiwar, maupun latihan berbicara selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk 
mengatasi berbagai hambatan dalam pembelajaran maharah kalam, guru menerapkan 
beberapa strategi sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Perbedaan kemampuan 
dasar bahasa Arab diatasi dengan mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat 
kemampuan sehingga pembelajaran dan pendampingan dapat dilakukan secara lebih 
efektif. Guru juga memberikan motivasi serta kesempatan kepada setiap siswa untuk 
berlatih berbicara secara bertahap agar kepercayaan diri mereka meningkat. 

Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, seperti hiwar, role play, 
permainan bahasa, dan latihan drill, dilakukan untuk menjaga motivasi belajar siswa agar 
tetap konsisten. Kesulitan siswa dalam menguasai kosakata, nahwu, dan sharaf diatasi 
melalui penambahan hafalan kosakata, kegiatan muroja'ah, latihan pengucapan secara 
berulang, serta bimbingan khusus bagi siswa yang masih mengalami kesulitan. Pembiasaan 
penggunaan bahasa Arab melalui bi'ah lughawiyah, kegiatan muhadatsah, dan praktik 
percakapan di dalam maupun di luar kelas juga terus dilakukan agar siswa terbiasa 
menggunakan bahasa Arab dalam komunikasi sehari-hari. Menurut analisis peneliti, 
strategi-strategi tersebut mampu meminimalkan hambatan yang dihadapi siswa sehingga 
proses pembelajaran maharah kalam dapat berlangsung lebih efektif dan mendukung 
peningkatan kemampuan berbicara bahasa Arab secara bertahap. 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai implementasi pembelajaran 

maharah kalam menggunakan metode Audiolingual dan Komunikatif di Pondok Pesantren 
Mujahidin Diwek Jombang, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dilaksanakan melalui 
integrasi kedua metode secara bertahap dan berkesinambungan. Metode Audiolingual 
digunakan sebagai fondasi untuk membangun ketepatan pelafalan (accuracy) dan kebiasaan 
lisan santri melalui berbagai teknik drill, seperti repetition drill, substitution drill, question and 
answer drill, memorization dialogue, dan chain drill. Setelah dasar kebahasaan dan struktur kata 
dikuasai, pembelajaran dilanjutkan dengan metode Komunikatif yang berfokus pada 
pengembangan kelancaran (fluency), spontanitas, dan keberanian santri dalam 
menggunakan bahasa Arab sesuai konteks komunikasi melalui kegiatan hiwar, role play, dan 
diskusi kelompok. Integrasi kedua metode tersebut didukung oleh variasi teknik 
pembelajaran serta keberadaan lingkungan berbahasa (bi'ah lughawiyah) di pesantren. 
Implikasi penelitian menunjukkan bahwa integrasi Audiolingual dan Komunikatif 
memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan berbicara santri dengan 
menggabungkan ketepatan linguistik dan kemampuan komunikasi fungsional. Penelitian 
ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu lokasi, tidak mengukur 
kemampuan berbicara secara kuantitatif, dan tidak membandingkan metode tersebut 
dengan metode pembelajaran lainnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 
mengkaji penerapan integrasi kedua metode pada jenjang atau keterampilan bahasa Arab 
yang berbeda serta menggunakan pendekatan kuantitatif atau eksperimen untuk mengukur 
efektivitasnya secara lebih komprehensif. 
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